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ABSTRAKSI

Early Warning System (EWS) merupakan suatu sistem peringatan dini,yang
terdiri dari 14 rasio. EWSmemiliki kekhususan karena kesesuaiannya dengan
sistematika kegiatan operasional industri perasuransian (terutama asuransi
kerugiandan atau reasuransi). Dimanaasuransi kerugian dan atau reasuransi, yang
disebutasuransi umum,dalam aktivitas usahanya berbedadengan industri usaha
lainnya.

Penelitian ini bertujuanuntuk menilaikesehatan perusahaan asuransi umum
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yang tergabung dalam EWS dan kemudian
menemukan rasio dariEWSyang dapatmenjadi indikator utamakesehatan perusahaan
asuransi umum. Dengan keempat-belas rasio yang tergabaing dalam EWS menjadi
variabel independen dan variabel dependennya berupa kategeri perusahaan asuransi
umum yaitu “sehat”, dan "kurang sehat”.

Temuan dalam penelitian ini antara lain; lebih erusahaan asuransi
umum yang terdaftar di BEI dari tahun 2008 hun 2010 dalam kondisi
a kesehatan perusahaan
en dan rasio tingkat kecukupan

asuransi umum adalah rasio tingkat bi
dana.

Kata Kunci: Analisis Keseha P
Warning Syste

Perusahaan Asuransi Umum, Early
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ABSTRAKSI

Early Warning System (EWS) merupakan suatu sistem peringatan dini,yang
terdiri dari 14 rasio. EWSmemiliki kekhususan karena kesesuaiannya dengan
sistematika kegiatan operasional industri perasuransian (terutama asuransi
kerugiandan atau reasuransi). Dimanaasuransi kerugian dan atau reasuransi, yang
disebutasuransi umum,dalam aktivitas usahanya berbedadengan industri usaha
lainnya.

Penelitian ini bertujuanuntuk menilaikesehatan perusahaan asuransi umum
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yang tergabung dalam EWS dan kemudian
menemukan rasio dariEWSyang dapatmenjadi indikator utamakesehatan perusahaan
asuransi umum. Dengan keempat-belas rasio yang tergabaing dalam EWS menjadi
variabel independen dan variabel dependennya berupa kategeri perusahaan asuransi
umum yaitu “sehat”, dan "kurang sehat”.

Temuan dalam penelitian ini antara lain; lebih erusahaan asuransi
umum yang terdaftar di BEI dari tahun 2008 hun 2010 dalam kondisi
a kesehatan perusahaan
en dan rasio tingkat kecukupan

asuransi umum adalah rasio tingkat bi
dana.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu konsep penting dalam akuntansi konvensional adalah going
concern. Going concern, adalah suatu keadaan dimana perusahaan dapat tetap

beroperasi untuk melaksanakan proyek, komitmen, dan aktivitas yang sedang berjalan

di masa mendatang atau perusahaan memiliki nilai eksistenShdalam jangka waktu ke
depan. Kegagalan dalam mempertahankan going co terjadi dikarenakan
oleh manajemen yang buruk, perubahan kondisi e akro seperti merosotnya
nilai tukar mata uang dan peningkatagfl si dari going concern adalah

asa mendatang. Inti dari going

Laporan Keuamgan dibuat sesuai rentan waktu tertentu dari suatu periode kegiatan
operasional. Dengan demikian, Laporan Keuangan mampu memberikan pandangan
sementara bagi para penggunanya atas situasi keuangan perusahaan dan merupakan
bagian dari seri laporan yang berkelanjutan.

Pandangan sementara yang diperoleh dari Laporan Keuangan memiliki nilai
fungsi bagi para penggunanya. Dalam lingkup yang kecil yakni dalam lingkup

manajemen perusahaan (pihak internal), Laporan Keuangan memiliki fungsi sebagai

dasar pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. Dan dalam lingkup yang



luas, Laporan Keuangan berfungsi sebagai pertanggungjawaban manajemen kepada
pihak-pihak yang berkepentingan (pihak eksternal). Pihak eksternal tersebut
diantaranya adalah investor, pelanggan, kreditor, lembaga pemerintah serta
masyarakat umum. Pertanggungjawaban tersebut yang oleh pihak eksternal
bermanfaat untuk menilai kinerja perusahaan.

Namun sebatas informasi keuangan masih dalam bentuk Laporan Keuangan,
informasi keuangan belum siap langsung digunakan sebagai bahan pertimbangan

dalam pengambilan keputusan melalui evaluasi kinerja pekusahaan. Agar Laporan

Analisis atas Laporan Keuangan. Interpgefa abndi n dengan menggunakan

alat analisis tertentu, salah satunya déngan rasio-rasio.

Dalam susunan Lapor untuk tiap jenis perusahaan adalah tidak sama

persis.

jenis utama perusahaan, yaitu perusahaan jasa, dagang, dan manufaktur. Contoh
perbedaan antara perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan manufaktur
pada akun persediaan barang. Perusahaan jasa, aktivitasnya menekankan pada
pelayanan (memperdagangkan produk yang tidak berwujud fisik). Sementara
perusahaan dagang, aktivitasnya adalah membeli barang atau produk dan menjualnya
kembali tanpa mengolah ataupun mengubah sifat produk (produk berwujud fisiknya).

Sedangkan perusahaan manufaktur, aktivitasnya adalah menekankan pada pengolahan



barang (bahan baku) menjadi produk jadi melalui proses produksi atau
pemanufakturan. Dengan demikian, pada perusahaan dagang terdapat akun persediaan
barang dagangan saja sementara pada perusahaan manufaktur terdapat tiga akun
persediaan barang yang meliputi persediaan bahan baku, persediaan, dalam proses,
dan persediaan produk jadi, kemudian pada perusahaan jasa dalam Laporan
Keuangannya tidak terdapat akun persediaan barang dagangan. Oleh karena itu
apabila akan dilakukan penilaian dengan perbandingan, kesamaan jenis perusahaan

merupakan syarat mutlak dalam membandingkan.

Salah satu jenis perusahaan jasa adal

pembayaran kerugian bagi pemegang polis. Dengan demikian, sudah sewajarnya
jalannya perusahaan asuransi perlu pengawasan dari Menteri Keuangan dalam
perkembangannya. Sementara itu, dalam sebuah situs www.investor.co.id dengan
judul berita “Bisnis Asuransi di Indonesia Kian Tumbuh”, melansir bahwa bisnis
asuransi di Indonesia makin tumbuh dengan baik yang didukung oleh kesadaran
masyarakat yang kian tinggi. Karena perusahaan perasuransian memiliki karakteristik

tersendiri dalam pelaporan keuangan serta dengan termotivasi adanya peningkatan



kesadaran masyarakat untuk berasuransi dari tahun ke tahun sehingga penulis ingin
mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan asuransi saat ini.

Perusahaan asuransi memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan
lembaga keuangan lainnya. Karakteristiknya adalah penanggungan suatu risiko yang
telah dialihkan oleh tertanggung berdasar suatu perjanjian dengan membayar
kerugian. Karakteristik ini berpengaruh dalam penyampaian informasi keuangannya.
Contohnya: dalam neraca, aset dan kewajiban disajikan tidak berdasarkan lancar dan

tidak lancarnya melainkan menitikberatkan pada kemamguan perusahaan dalam

memenuhi kewajibannya kepada tertanggung; dan a investasi merupakan

lembaga pengawas badan usaha asuransi Amerika Serikat yang bernama NAIC—The
National Association of Insurance Commissioners (Satria, 1994:4). Beberapa negara
lain menerapkan sistem ini dengan melakukan sedikit modifikasi terhadap rasio-rasio
yang digunakan sesuai kebutuhan. Karena industri perasuransian di Indonesia sangat
melekat dengan peraturan pemerintah, maka penelitian ini juga mengacu pada
perundangan yang telah ditetapkan oleh Menteri Keuangan. Perundangan yang

menjadi acuan adalah KMK No 424/KMK.06/2003 dan Peraturan Menteri Keuangan



158/PMK.010/2008 mengenai sejumlah pengaturan tentang Kesehatan Keuangan
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi. Kedua perundangan digunakan
karena Laporan Keuangan yang digunakan berada pada rentan berlakunya
perundangan tersebut.

Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa terdahulu. Penelitian
yang pertama, oleh Satria (1994) yang meneliti 77 perusahaan asuransi kerugian.
Satria menyimpulkan bahwa Early Warning System dapat digunakan sebagai alat
pengawasan untuk melindungi pihak tertanggung dan industri asuransi itu sendiri.

Early Warning System mampu memberikan gamb lebih akurat dalam

menggun

penelitiannya, Sriwati menilai kesehatan PT. BUMIDA 1967, dengan menggunakan
salah satu rasio dari Early Warning System yang ditemukan sebagai rasio terpenting
dalam memberikan penilaian Kinerja keuangan PT. BUMIDA 1967. Hasil
penelitiannya, bahwa rasio terpenting untuk menilai kesehatan perusahaan asuransi
adalah rasio biaya manajemen. Kemudian berdasarkan rasio biaya manajemen dari
PT. BUMIDA 1967 itu, Sriwati menilai bahwa PT. BUMIDA 1967 termasuk

perusahaan asuransi yang sehat.



Penelitian yang ke tiga, Setyawati (2006) melakukan penelitian dengan
menggunakan sampel delapan perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta dengan menggunakan rentan periode data 1999 - 2004. Setyawati
menggunakan analisis Early Warning System untuk menilai kedelapan perusahaan
tersebut dengan mengintepretasikan masing-masing rasio yang tergabung dalam Early
Warning System. Kesimpulan yang disebutkan oleh Setyawati (2006), bahwa secara
keseluruhan kondisi perusahaan asuransi kerugian tersebut adalah cukup sehat selama

periode penelitiannya.

Penelitian yang ke empat, oleh Oktari ang meneliti satu

perusahaan asuransi yang bernama PT "EO” p elitian“adalah tahun 2003

Terinspirasi dari penelitian sebelumnya dan keingintahuan akan penilaian

kinerja perusahaan asuransi kerugian dengan Early Warning System, maka judul
dalam penelitian ini adalah “Analisis Laporan Keuangan Perusahaan Asuransi yang
Terdaftar di BEI pada Periode 2007 — 2010 dengan Sudut Pandang Early Warning
System”. Meskipun penelitian ini bukanlah penelitian yang pertama kali ada di
Indonesia, penulis mengharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran

mengenai kesehatan perusahaan asuransi di Indonesia, khususnya yang terdaftar di



Bursa Efek Indonesia, dengan rentan periode yang diteliti adalah tahun 2008 — 2010
yang mengacu Laporan Keuangan tahun 2007 — 2010. Sehingga penelitian ini dapat
memberikan informasi terbaru mengenai perusahaan asuransi tersebut mengingat
kebutuhan akan informasi (hasil analisa Laporan Keuangan) perlu diperbaharui secara
terus menerus. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber

pembelajaran dan informasi baik bagi penulis dan pembaca.

1. 2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rdmusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kesehatan perusahaan asuransi di Bursa Efek Indonesia

manakah yang dapat dijadi utama yang menunjukkan kesehatan

reasuransi?
1. 3 Tujuan Penelitian

) san masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. mengetahui kesehatan perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI periode 2007 —
2010 dengan sudut pandang Early Warning System;
2. dan mengetahui rasio yang dapat dijadikan indikator utama yang menunjukkan
kesehatan perusahaan asuransi kerugian dan atau reasuransi, dari keempat belas

rasio yang tergabung dalam Early Warning System.
1. 4 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang utama bagi:



1. Bagi pengawas industri perasuransian: Direktorat Asuransi dan Menteri
Keuangan, dapat mendapatkan gambaran mengenai kesehatan dari beberapa
perusahaan asuransi. Sehingga Direktorat Asuransi dan Menteri Keuangan dapat
menindaklanjuti hal yang perlu dilakukan. Mengingat tujuan dari Direktorat
Asuransi adalah “Menjadi pembina dan pengawas industri asuransi di Indonesia
yang profesional sehingga menjadikan perusahaan asuransi yang sehat, kuat, dan
handal serta dipercaya masyarakat” dan tugas dari Menteri Keuangan adalah

melindungi stabilitas ekonomi dengan membuat peratur@, industri perasuransian;

2. Perusahaan asuransi umum, dapat menentuka yang tepat dalam

akni sebagai berikut:

1. i asuransi kerugian dan atau reasuransi yang
2 i kerugian dan atau reasuransi yang tidak berprinsip syariah;
3 amsi kerugian dan atau reasuransi yang telah melaporkan Laporan

Keuangan dari tahun 2007 — 2010 dan Laporan Keuangan tersebut sudah diaudit;

4. Laporan Keuangan yang diteliti adalah Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Catatan
Atas laporan Keuangan yang mampu memberikan informasi relevan;

5. Untuk penilaian kinerja perusahaan asuransi dan atau reasuransi menggunakan
rasio-rasio yang tergabung dalam Early Warning System;

6. Pengujian dengan Discriminant Analysis, untuk menentukan rasio yang menjadi

indikator utama kesehatan perusahaan asuransi kerugian dan atau reasuransi yang

diteliti.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan perolehan hasil olah data yang kemudian dianalisis dan
dibahas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tentang Kesehatan Perusahaan Asuransi Umum

Berdasarkan kriteria kesehatan perusahaan asurafsi umum dengan EWS,

secara berturut-turut dari tahun 2008 hingga 20 erusahaan asuransi
umum yang terdaftar di BEIl yang dalam “sehat” adalah: 42,86%,

57,14%, dan 71,43%. Berdasarkai

asil olah data statistik, terdapat rasio yang ditemukan sebagai
indikator tta esehatan perusahaan asuransi umum yaitu:

a. Rasio Biaya Manajemen;

b. dan Rasio Tingkat Kecukupan Dana.
Dengan demikian, hipotesis ke dua yang menyatakan: “rasio biaya manajemen

dan rasio tingkat kecukupan dana, merupakan indikator utama yang menunjukkan

kesehatan perusahaan asuransi umum?”, adalah terdukung.



5.2 Saran

1. Bagi perusahaan asuransi umum, perlu memperhatikan terutama kedua rasio yang
ditemukan dalam penelitian sebagai indikator utama kesehatan perusahaan
asuransi umum. Kedua rasio itu adalah Rasio Biaya Manajemen, dan Rasio
Tingkat Kecukupan Dana. Yang komponen pembentuk rasio tersebut mencakup:
modal sendiri, total aset, biaya administrasi dan umum, dan pendapatan premi.

Sehingga perusahaan asuransi umum dapat menentukan kebijakan atas kepatutan

porsi komponen pembentuk rasio tersebut.
2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menamb berupa indikator
perekenomian lainnya. Karena perekonomian, erjalannya waktu, selalu
ak terhadap performa keuangan

dapat juga dengan melakukan
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